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[bookmark: _Hlk40027935][bookmark: _Hlk40027020]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan penyesuaian diri dengan kesiapan kerja pada siswa sekolah menengah kejuruan. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan positi kemampuan penyesuaian diri dengan kesiapan kerja pada siswa sekolah menengah kejuruan. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 106 orang yang memiliki karakteristik siswa SMK kelas XI, XII & XIII dan berada pada fase remaja. Pengambilan data penelitian ini menggunakan Skala Kesiapan Kerja dan Skala Kemampuan Penyesuaian Diri. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment dari Karl Pearson. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi (r) hipotesis sebesar 0,773 (p < 0,01) Hasil tersebut menunjukan bahwa hubungan positif kemampuan penyesuaian diri dengan kesiapan kerja pada siswa sekolah menengah kejuruan. Sumbangan efektif kemampuan penyesuaian diri terhadap peningkatan kesiapan kerja adalah 59,8% dan 40,2% berhubungan dengan faktor lain. 
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ABSTRACT
This research aims to determine the relationship between self adjustment with employability in vocational student. The hypothesis proposed is that there is a positive relationship between perceived self adjustment with employability in vocational student. The subjects in this study amounted to 106 people who had the characteristics vocational student on grade XI, XII & XIII and in the adolescent stage. How to take the subjects were using purposive sampling method Retrieval of this research data using the Employability Scale and Self Adjustment Scale. The data analysis technique using product moment correlation from Karl Pearson. Based on the results of data analysis obtained correlation coefficient (R) of  0,773  (p < 0,01)). These results indicate that there is a significant positive relationship between self adjustment with employability in vocational student. The effective contribution of self adjustment to increase the employability is 59,8% and 40,2% is related to other factors.
Keywords:   Employability, Self Adjustment, Vocational Student



1

PENDAHULUAN
Saat ini Indonesia telah memasuki tahun ke-5 sebagai salah satu negara dalam Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Pemberlakuan MEA di Indonesia pada 2015 telah menjadi sorotan dan memunculkan segudang perdebatan di kalangan masyarakat. MEA sendiri merupakan salah satu bentuk realisasi dari visi ASEAN untuk menciptakan pasar tunggal dan basis produksi yang stabil, makmur, serta kompetitif. MEA bertujuan untuk meningkatkan stabilitas dan memperkecil kesenjangan perekonomian di kawasan ASEAN serta meningkatkan daya saing ASEAN. Seiring dengan berjalannya pasar bebas ASEAN, wajah dunia ketenagakerjaan di Indonesia bisa dipastikan berubah. Hadirnya MEA sesungguhnya bisa menjadi babak awal bagi Indonesia untuk mengembangkan berbagai kualitas yang terkait dengan perekonomian di kawasan Asia Tenggara. Namun, dalam implementasinya, MEA bisa menjadi dua sisi mata uang yang bisa memberikan efek positif atau justru akan membuat perekonomian Indonesia terpuruk. Di satu sisi, para tenaga kerja dan produk buatan Indonesia mempunyai kesempatan untuk unjuk diri. Namun, di sisi lain, akan menjadi dampak negatif jika Indonesia gagal memanfaatkannya dengan baik (Prima, 2016). 
Data Ketenagakerjaan di Indonesia pada Februari 2019 menunjukan jumlah peningkatan angkatan kerja sebanyak 136,18 juta orang, naik 2,24 juta orang dibandingkan Februari 2018. MEA menjadi kesempatan yang sangat bagus bagi tenaga kerja Indonesia dalam mendapatka pekerjaan karena kehadiran MEA akan membuka negara-negara lain di Asia Tenggara untuk menerima tenaga kerja dari Indonesia. Bagi pengusaha, MEA bisa menjadi jalan untuk bisa merekrut tenaga kerja berkualitas untuk lebih meningkatkan value dari perusahaan. Para perekrut tenaga kerja tentunya menginginkan orang-orang profesional yang ahli dalam bidangnya. Persaingan tenaga kerja menjadi poin yang wajib diwaspadai. Hal tersebutlah yang perlu dipersiapkan untuk tenaga kerja Indonesia, jika dilihat dari segi pendidikan dan produktivitas (Cahyandi, 2019). Sejalan dengan Organisasi Pekerja Seluruh Indonesia (OPSI) menilai masalah utama yang muncul dari MEA adalah kesiapan kompetensi tenaga kerja dan ketersediaan lapangan kerja untuk pekerja Indonesia (www.republika.co.id, 2016). Indonesia bisa dikatakan masih tertinggal jika dibandingkan dengan negara anggota ASEAN lainnya seperti Malaysia, Thailand dan Singapura (www.topbusiness.id, 2018). Perlu diketahui bahwa kebanyakan tenaga kerja Indonesia masih banyak yang berpendidikan rendah, mayoritas pekerja di Indonesia adalah lulusan SD dan SMP, terbanyak justru lulusan SD (www.cnbcindonesia.com, 2019).
Rendahnya tingkat pendidikan di Indonesia serta fasilitas yang kurang memadai mengakibatkan kualitas tenaga kerja menjadi rendah dan daya saing juga rendah. Kurangnya pengelolaan sumber daya manusia secara maksimal mengakibatkan Indonesia belum mampu bertahan di tengah era perdagangan bebas yang semakin ketat. Semakin tingginya daya saing dalam mendapatkan pekerjaan menuntut Indonesia harus dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki keterampilan serta berdaya saing tinggi guna mengadapi persaingan global. Pembenahaan dapat dilakukan dengan meningkatkan mutu pendidikan dimulai dari program yang diterapkan untuksatuan pendidikan, mulai jenjang pendidikan dasar (SD dan SMP), sampai pendidikan menengah (SMA dan SMK) (www.kemdikbud.go.id, 2018). Mengingat masih banyaknya tenaga kerja dengan lulusan SD dan SMP di Indonesia (sebesar 43%). Hal tersebut sering dikaitkan dengan pertanyaan “Apakah Indonesia siap dengan Industri 4.0?”(www.tirto.id, 2019).
Saat ini Pemerintah akan kembangkan sekolah kejuruan untuk tingkatkan kualitas SDM. Darmin Nasution, Menteri Koordinator Bidang Perekonomian mengatakan akan mengembangkan 58% pekerja yang tadinya hanya lulusan sekolah menengah pertama, menjadi lulusan sekolah menengah kejuruan. Ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja di era saat ini, untuk dapat mengurangi angka pengangguran di Indonesia (www.nasional.kontan.co.id, 2019). Zuniarti dan Siswanto (2013) menyatakan, bahwa salah satu upaya untuk meningkatkan SDM yang berkualitas adalah dengan pendidikan, yakni harus mampu menghasilkan lulusannya agar dapat bersaing dengan bangsa lain. Hal ini merupakan tujuan utama dari pendidikan adalah untuk meningkatkan kualitas SDM (Sumber Daya Manusia). Pendidikan berfungsi sebagai sebuah proses dimana seseorang dididik agar dapat memiliki kualitas moral dan keahlian yang nantinya akan berguna bagi kemajuan negara ini. Pendidikan adalah jembatan bagi seseorang untuk dapat memasuki dunia kerja. Oleh karena itu, pendidikan yang berkualitas sangat dibutuhkan untuk meningkatkan potensi seseorang agar dapat memasuki dunia pekerjaan yang sesuai dengan keinginannya.
Pertumbuhan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) semakin pesat di Indonesia, sebagai salah satu jalur pendidikan formal yang bertujuan untuk menyiapkan kebutuhan tenaga kerja tingkat menengah yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja (Muyasaroh, 2013). Melalui pembelajaran di SMK sebesar 70 % diisi dengan praktek dan hanya 30 % teori ini dipersiapkan untuk langkah awal memasuki dunia kerja, siswa SMK dituntut untuk mampu mengembangkan kemampuan, ilmu pengetahuan, keahlian serta atribut kerpribadian sebagai bekal kesiapan untuk bekerja agar mampu bersaing dalam memperoleh pekerjaan yang diinginkan selain itu juga dituntut memahami kebutuhan masyarakat yaitu kebutuhan tenaga kerja peserta didik dituntut untuk memiliki keterampilan serta sikap profesional dalam bidangnya, mengingat peminatnya semakin banyak dari tahun ke tahun (Rahmat & Syahni dalam Risma, 2012). Senada dengan itu pada pasal 3 ayat 2 peraturan pemerintah no.29 Tahun 1990 dinyatakan bahwa, Pendidikan sekolah menengah kejuruan mengutamakan kesiapan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap professional. Keberadaan SMK dalam mempersiapkan tenaga kerja tingkat menengah yang terampil masih perlu ditingkatkan. Belum semua lulusan SMK dapat memenuhi tuntutan lapangan kerja sesuai dengan spesialisasinya, hal ini diduga karena lulusan SMK belum siap memasuki dunia kerja (www.kabar24.bisnis.com, 2017)
Berdasarkan Sakernas BPS tahun 2014-2018, pada Agustus 2015 terdapat 10,8 juta lulusan SMK yang terserap di dunia kerja, dan terus meningkat menjadi 12,1 juta (Agustus 2016); 12,5 juta (Agustus 2017); dan 13,6 juta (Agustus 2018). Sementara itu, angka pengangguran dari lulusan SMK pada Agustus 2018 mencapai 11,25%. Tingkat pengangguran tersebut lebih tinggi dari Februari 2018 sebesar 8,92%. Tingkat pengangguran lulusan SMK lebih tinggi dibanding lulusan dengan jenjang pendidikan yang setara, yakni Sekolah Menengah Atas (SMA) hal tersebut seharusnya tidak terjadi mengingat siswa SMK yang seharusnya siap dalam dunia kerja. Dunia kerja tidak hanya memilih calon pekerja yang memiliki kemampuan akademik (hard skills) tetapi juga disertai dengan soft skills yang baik, sehingga akan menghasilkan sumber daya manusia dengan keterampilan yang maksimal (Sinarwati, 2014).
Saat ini Indonesia telah memasuki era baru yaitu Revolusi Industri 4.0. Pemerhati ketenagakerjaan Ade Hanie mengatakan, para lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) belum mampu bersaing dalam revolusi industri 4.0. Sebab dalam praktik belajarnya, siswa diukur melalui nilai akademis ketimbang keahliannya. Pada tahun 2017, Ade yang juga psikolog industri dan organisasi itu, bekerja sama dengan Jojoba mengadakan tes psikometrik untuk menakar kompetensi lulusan SMK. Hasilnya, ditemukan rata-rata lulusan SMK lemah dalam 12 kompetensi soft skill (www.kompasiana.com, 2019). Industri kerja butuh tenaga kerja yang tidak hanya memiliki hard skill (pemahaman teori dan rumus) namun juga memiliki soft skill (mandiri, inisiatif dan kreatif), namun pada
kenyataannya sekolah di Indonesia sangat lemah dalam mengajarkan soft skill
kepada siswa. Benny Soetrisno selaku wakil ketua umum Kamar Dagang Industry Indonesia juga menuturkan bahwa pendidikan tenaga kerja di Indonesia tidak disusun berdasarkan kebutuhan atau permintaan industri, akibatnya lulusan pendidikan di Indonesia terkadang tidak selaras dengan kebutuhan di dunia kerja (www.youthmanual.com, 2016). Pakar pendidikan Doni Koesoema A mengingatkan kurikulum pembelajaran yang kaku dapat menjadi salah satu kendalanya (www. republika.co.id, 2019). 
Berdasarkan wawancara pribadi peneliti yang dilakukan pada tanggal 7
Oktober 2019, beberapa siswa SMK menuturkan bahwa masih merasa adanya ketidakyakinan untuk dapat bekerja sendiri secara mandiri. Ditambah dengan minimnya pengetahuan tentang perkembangan industri membuat timbulnya rasa kurang percaya diri, serta dengan maraknya isu TKA yang membanjiri lapangan pekerjaan di Indonesia membuat siswa merasa kurang daya saing dan bingung menentuka langkah selanjutnya. Siswa tersebut juga menyadari akan persaingan yang begitu ketat di dunia kerja, membuat timbulnya alternatif untuk melanjutkan studi kerimbang langsung bekerja.
The Careers Group (2010), menyebutkan keterampilan dan kualitas yang dicari oleh employers antara lain adalah adaptasi atau fleksibilitas, pemahaman bisnis atau organisasi, kemampuan analitis, kesadaran komersial, sensitivitas interpersonal, inisiatif, kemampuan Informasi dan Teknologi (IT), keterampilan numerik, perencanaan dan prioritas, keterampilan presentasi, manajemen proyek, kualitas kepemimpinan, kesadaran diri, pelajaran memimpin diri, kerjasama tim, dan komunikasi tertulis sehingga setiap calon pekerja diharapkan memiliki beberapa keterampilan agar memudahkan calon pekerja mencari pekerjaan. Oleh sebab itu, sebagai langkah awal untuk memasuki dunia kerja, dengan kompetensi, keterampilan dan kepribadian yang baik adalah sebuah bekal kesiapan untuk bekerja serta agar mampu bersaing untuk memperoleh pekerjaan yang diinginkan. Buhrmester, Furman, Wittenberg, dan Reis (1998) juga mengatakan bahwa individu yang memiliki kompetensi yang baik ditandai dengan berkembangnya kemampuan untuk berinisiatif dalam memulai hubungan interpersonal, kemampuan untuk bersikap asertif, kemampuan untuk membuka diri, kemampuan untuk memberikan dukungan emosional, dan mengatasi konflik yang mungkin muncul dalam situasi interpersonal. Pool dan Sewell (2007) menyatakan bahwa keterampilan interpersonal merupakan salah satu aspek utama dalam kesiapan kerja.
Sejalan dengan tujuan untuk menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah yang profesional, maka siswa lulusan SMK diharapkan mempunyai kesiapan untuk memasuki dunia kerja dan memiliki keterampilan serta sikap professional dalam bidangnya. Namun kenyataannya, dalam mempersiapkan siswa SMK kondisi lulusan SMK sebagai tenaga kerja sering ditemui adanya masalah. Permasalahan yang dihadapi antaranya masih terdapat kesenjangan kompetensi lulusan SMK dengan kebutuhan rill (Fakhri & Yufridawati, 2014). 
Menteri Bambang menilai ada hal yang salah dari SMK di Indonesia. Gambaran besarnya, SMK yang ada tidak sesuai dengan kebutuhan pasar atau kebutuhan dunia usaha sehingga lulusannya jadi tak terserap. Bila ditelaah lebih dalam, Bambang menyoroti beberapa hal. Pertama soal kurikulum, ia mengatakan kurikulum SMK teramat sulit untuk diubah. Akibatnya, saat tantangan atau kebutuhannya zaman berubah, kurikulum di SMK tak berubah (ekonomi.kompas.com, 2019). Apabila seorang individu memiliki kesiapan kerja maka individu tersebut dapat bertanggung jawab dengan apa yang
dilakukannya. Individu juga akan lebih siap akan adanya perubahan karena memiliki fleksibilitas dalam menyesuaikan diri dengan perubahan dan tuntutan (Brady, 2010).
Kesiapan kerja sebagai sekumpulan pencapaian (achievement) meliputi keterampilan, pemahaman dan atribut personal yang lebih baik memungkinkan lulusan untuk memperoleh pekerjaan dan sukses dalam pilihan kerjanya serta memberi keuntungan bagi diri sendiri (Yorke dan Knight, 2006). Kesiapan kerja pada siswa yang berada pada sekolah kejuruan menjadi penting karena meskipun kesiapan kerja tidak menjamin kepastian individu untuk memperoleh pekerjaan secara nyata, namun kesiapan kerja yang tinggi dapat meningkatkan kesempatan individu untuk mendapatkan pekerjaan (Fugate, Kinicki & Ashforth, 2004). Menurut Winkel (2006) kesiapan kerja terbagi menjadi dua faktor, yaitu: Faktor internal merupakan faktor dari dalam diri sendiri yaitu meliputi nilai-nilai kehidupan, taraf intelegensi, bakat khusus, minat, sifat-sifat, pengetahuan, dan keadaaan jasmani. Faktor eksternal merupakan faktor dari luar diri sendiri yaitu meliputi masyarakat, keadan sosial ekonomi negara atau daerah, status sosial ekonomi keluarga, pengaruh dari seluruh anggota keluarga, pendidikan sekolah, pergaulan dengan teman sebaya, dan tuntutan yang melekat pada masing-masing jabatan.
Tuntutan yang melekat pada masing-masing jabatan ditafsirkan sebagai kewajiban yang harus dikerjakan sesuai dengan norma yang berlaku. Ali dan Asrori (2005) menyatakan bahwa penyesuaian diri dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang mencakup respon-respon mental dan perilaku yang diperjuangkan individu agar dapat berhasil menghadapi kebutuhan-kebutuhan internal, ketegangan, frustasi, konflik, serta untuk menghasilkan kualitas keselarasan antara tuntutan dari dalam diri individu dengan tuntutan dunia luar atau lingkungan tempat individu berada.
Penyesuain diri dapat memainkan peran penting karena dinilai dari kemampuan individu dalam menghadapi tuntutan-tuntutan baik dari dalam diri maupun lingkungan, sehingga terdapat keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan dengan lingkungan dan juga dapat menjadi bukti nyata seseorang bertanggung jawab atas pilihannya. Hal tersebut dikarenakan, suatu proses perubahan dalam diri pada peserta didik, dimana individu harus dapat mempelajari tindakan atau sikap baru untuk berubah sesuai dengan jurusan studi yang telah ditentukan menunjukan individu telah memiliki kesiapan kerja dalam menghadapti segala keadaan yang bertolak belakang dengan peserta didik tersebut sehingga tercapai tujuan sekolah, hubungan dengan orang lain dan lingkungan sekitar (Arifin, 2013).

METODE
Subjek pada penelitian ini yaitu siswa sekolah menengah kejurusan yang duduk dibangku kelas XI, XII & XIII. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 106 subjek, pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling yaitu penarikan sampel yang dilakukan dengan memilih subjek berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang memiliki keterhubungan dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang telah diketahui sebelumnya (Hadi, 2016).
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode penyebaran skala. Skala adalah kesepakatan yang di gunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif (Sugiyono, 2015). Bentuk skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert yaitu skala yang dalam menjawab pernyataan-pernyataan subjek diminta untuk menyatakan kesesuaian atau ketidaksesuaian terhadap isi pernyataan (Azwar, 2017). 
Skala psikologi yang digunakan terbagi menjadi dua yaitu Skala Kesiapan Kerja dan Skala Kemampuan Penyesuaian Diri. Skala yang digunakan dalam penelitian ini disusun menggunakan model skala yang terdiri dari empat jawaban alternatif, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai). Kriteria pemberian skor untuk aitem-aitem pada skala berkisar antara satu sampai empat tergantung dari favorable dan unfavorable suatu aitem. Pernyataan favorable untuk jawaban SS (Sangat Sesuai) diberikan skor = 4, S (Sesuai) diberikan skor =3, TS (Tidak Sesuai) diberikan skor = 2, TS (Tidak Sesuai) diberikan skor = 1. Sebaliknya pernyataan Unfavorable untuk jawaban SS (Sangat Sesuai) diberikan skor = 3, S (Sesuai) diberikan skor =2, TS (Tidak Sesuai) diberikan skor = 2, TS (Tidak Sesuai) diberikan skor = 1. Penggunaan empat kategori jawaban bertujuan untuk menghindari respon netral (antara sesuai dan tidak sesuai) pada pernyataan, karena apabila jawaban netral disediakan maka subjek akan cenderung memilih jawaban pada kategori tengah, sehingga data mengenai perbedaan di antara responden menjadi kurang informatif (Azwar, 2016).  

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data yang telah di lakukan menunjukan adanya hubungan positif yang signifikan antara kemampuan penyesuaian diri dengan kesiapan kerja pada siswa sekolah menengah kejuruan dengan koefisien korelasi (rxy) sebesar r = 0,773 ( p ≤ 0,01) yang berarti ada hubungan positif yang signifikan antara kemampuan penyesuaian diri dengan kesiapan kerja, sehingga hipotesis diterima. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan penyesuaian diri dapat dianggap salah satu faktor yang berhubungan dengan kesiapan kerja pada siswa sekolah menengah kejurusan. Dengan demikian semakin tinggi kemampuan penyesuaian diri maka semakin tinggi kesiapan kerja pada siswa SMK. Begitu pun sebaliknya, semakin rendah kemampuan penyesuaian diri maka semakin tinggi kesiapan kerja pada siswa siswa sekolah menengah kejurusan. Berdasarkan hasil penelitian ini kemampuan penyesuaian diri siswa berada pada kategori sedang dan kesiapan kerja siswa berada pada kategori. Menurut Choirudin (2015) kegagalan dalam penyesuaian pribadi ditandai dengan keguncangan emosi, kecemasan, ketidakpuasan dan keluhan terhadap nasib yang dialaminya, sebagai akibat adanya gap antara individu dengan tuntutan yang diharapkan oleh lingkungan. Dalam hal seperti ini gap tersebut dapat diartikan sebagai tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi, sehingga untuk meredakannya individu harus melakukan penyesuaian diri.
Menurut Brooker (2001) kemampuan penyesuaian diri diartikan sebagai penyesuaian psikologis terhadap berbagai keadaan yang berubah untuk mempertahankan fungsi yang normal. Kemampuan penyesuaian diri memuat konsep penyesuaian psikologis, kognitif, emosi, perilaku, dan biofisiologi dengan kondisi lingkungan yang terus berubah secara dinamis. Artinya, kemampuan penyesuaian diri akan dapat diukur jika individu menghadapi perubahan.
Kemampuan penyesuaian diri memiliki beberapa aspek yaitu self-knowledge & self-insight, self-objectifity & self-acceptance, self-development & self-control dan Satisfaction. Berkaitan dengan aspek pertama yaitu individu yang memahami dirinya memiliki kelebihan dan kekurangan akan bersikap realistik setelah mengenal dirinya sehingga mampu menerima keadaan dirinya Alberlt & Emmons (dalam Kumalasari & Ahyani, 2012). Hal ini didukung oleh Schneiders (dalam Enung ,2008) yang memberikan kriteria individu yang dapat melakukan penyesuaian diri dengan baik yaitu memiliki pengetahuan tentang kekurangan dan kelebihan dirinya. potensi yang tidak disadari tidak akan membuat individu berkembang karena pada dasarnya potensi tersebut belum teraktualisasi, belum dipraktikkan, dan belum digunakan. Dengan memahami diri sendiri hal tersebut akan dapat membantu dalam banyak hal termasuk mampu bertindak objektif sesuai dengan kondisi dirinya tersebut (Fatimah, 2006). Kesiapan kerja yang tinggi ditandai dengan pandangan dirinya. Pandangan diri berkaitan dengan proses intrapersonal individu, mengenai keyakinan akan dirinya dan pekerjaan. individu sadar dengan kemampuan yang dimiliki, penerimaan, keyakinan, dan rasa kepercayaan diri yang ada dalam diri (Brady, 2010).
Berdasarkan data lapangan subjek memahami setiap kekurangan yang dimiliki pada dirinya dan memiliki sifat positif terhadap dirinya dengan tidak mengindahkan perkataan negatif dari orang lain terhadap dirinya. Selain itu subjek juga tidak mengalami kesulitan untuk beradaptasi dilingkungan baru. Hal ini lah yang menyebabkan subjek dengan senang hati belajar hal baru untuk meningkatkan kapasitas kemampuan yang dimilikinya, subjek yakin dapat menerapkan keterampilan yang dimilikinya secara maksimal untuk menyelesaikan tugas, subjek juga tidak ragu-ragu dalam bekerja. Subjek yakin dapat menyesuaikan diri dengan situasi kerja baik dengan jadwal kerja yang berubah-ubah maupun dengan rekan kerja yang baru.
Aspek yang kedua adalah self-objectifity & self-acceptance, yaitu membuat individu bersikap realistik setelah mengenal dirinya sehingga mampu menerima keadaan dirinya Alberlt & Emmons (dalam Ahyani, 2012). Individu tersebut menyadari sepenuhnya siapa dirinya sebenarnya, apa kelebihan dan kekurangannya dan mampu bertindak obyektif sesuai dengan kondisi dirinya tersebut (Choirudin, 2015). Menurut Choirudin (2015) individu perlu memiliki konsep yang sehat tentang diri, menerima kenyataan tentang segala kelemahan dan kelebihan dengan sikap yang rasional, mampu mengembangkan kebiasaan-kebiasaan yang baik, peka dalam menanggapi situasi, mampu mengambil keputusan secara tegas dan berpikir secara kritis, bersikap sehat, efektif, tepat obyektif dan realistis terhadap kenyataan hidup tanpa disertai pandangan yang keliru tentang diri dan lingkungannya, mampu melakukan adaptasi dengan baik pada setiap perubahan. Individu yang memiliki penyesuaian diri yang baik selalu menyadari potensi-potensi yang dimiliki secara positif, konstruktif dan realistis dan berusaha untuk mengembangkan potensinya sebagai aktualisasi diri (Madjid, Gatot & Maulana., 2015). Agar dapat bekerja secara efektif dan efesien individu harus memiliki dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kerja yang tinggi, dan mampu berkomunikasi sesuai dengan tuntutan pekerjaannya, serta memiliki kemampuan mengembangkan diri (Hidayat., dkk 2016).  Kesiapan kerja yang baik ditunjukan dengan memiliki pertimbangan logis dan objektif (Kurniaawan., dkk 2013)
Berdasarkan data lapangan subjek merasa tetap tenang saat menghadapi suatu permasalahan, subjek juga dapat menerima keritikan orang lain dan mau berbenah diri. Subjek dapat dengan sangat baik mengenal dirinya dengan tidak membenci dirinya sendiri dan tidak mengeluh dengan kondisinya saat ini. Hal tersbebut memberikan dampak objektif kepada subjek akan kesadaran apabila membuat   kesalahan, subjek berani mengakuinya dan memperbaikinya. Subjek memiliki kebiasaan yang baik apabila di beri kepercayaan maka akan menjaganya, serta subjek juga mampu mengikuti peraturan yang ada.
Aspek yang ketiga adalah self-development & self-control, yaitu individu yang kemampuan penyesuaian dirinya tinggi mampu mengarahkan diri, menyaring rangsangan-rangsangan dari luar, ide-ide, prilaku, emosi, sikap, dan tingkahlaku yang sesuai. Kendali diri dapat mencerminkan individu tersebut matang dalam menyelesaikan masalah kehidupannya Alberlt & Emmons (dalam Ahyani, 2012). Hal tersebut sesuai dengan penjelasan oleh Fatimah (2006) yang mengungkapkan bahwa individu yang mampu menyesuaikan dirinya ditandai dengan tidak adanya rasa benci, lari dari kenyataan dan tanggung jawab serta kehidupan kejiwaannya ditandai dengan tidak adanya goncangan, rasa bersalah, frustasi dan rasa tidak puas, sebaliknya individu yang kurang memiliki penyesuaian diri dapat menyebabkan keguncangan emosi, ketidakpuasan, keluhan terhadap nasib yang dialami, bahkan dapat menimbulkan kecemasan sebagai akibat dari kurangnya penyesuaian diri yang berkaitan antara individu dengan tuntutan yang diharapkan oleh lingkungan. Ketika individu dihadapkan dengan tugas atau pekerjaan yang baru dimana hal tersebut sejatinya berbeda pula dengan situasi dan kedudukan individu itu saat ini, mengalami kesulitan menemukan pola yang pas dalam menyelesaikan beragam pekerjaan. Individu akan mengalami kesulitan sehingga pekerjaan tersebut akan tertunda dan tidak selesai sesuai target yang telah ditentukan. Kesiapan kerja merupakan suatu kemampuan seseorang untuk menyelesaikan suatu pekerjaan sesuai dengan ketentuan, tanpa mengalami kesulitan dan hambatan dengan hasil maksimal, dengan target yang telah ditentukan (Slameto, 2010).
Berdasarkan data lapangan, subjek mampu menyelesaikan permasalahan dengan pikiran yang positif, apabila menerima kritikan subjek tidak mudah marah, subjeg juga tidak mengabaikan saran baik dari orang lain. Sikap positif tidak hanya muncul dari respon dari luar tetapi juga dari dalam diri subjek karena mampu bertahan untuk tidak terpengaruh orang lain. Hal ini memberikan dampak yang baik dimana subjek sadar dan memperdulikan kebersihan tempat kerja juga mengembangkan kebiasaan yang baik seperti merapikan barang-barang setelah digunakan. Subjek tidak merasa suli bekerja dengan rekan baru sehingga tidak menganbat kepastian dalam menyelesaikan tugas/pekerjaan.
Aspek yang keempat adalah satisfaction, yaitu individu menganggap bahwa segala sesuatu yang dikerjakan merupakan pengalaman yang apabila tercapai keinginannya maka menimbulkan rasa puas dalam dirinya. Pengalaman (pengetahuan dan keterampilan yang diperluk  an dalam bekerja) merupakan faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja (Slameto dalam Baiti, 2014). pengalaman diharapkan akan menjadi bekal setelah menempuh pendidikan di SMK, karena telah menguasai suatu keterampilan kerja tertentu. Dengan dikuasainya keterampilan kerja tertentu individu memiliki kesiapan untuk bekerja di dunia industry (Fauzi., dkk 2017).
Berdasarkarn data lapangan subjek merasa puas dengan usaha yang dilakukannya, subjek merasa senang dengan komentar baik terhadap kinerja yang telah dilakukannya, sementara itu subjek juga tidak mengeluhkan akan pencapaian yang telah diperoleh. Hal tersebut membuat subjek yakin untuk siap bekerja dengan bekal yang didapat di SMK, kemudian juga menjadi ingin mempelajari pengetahuan diluar bidang yang ditekuni dan menganggap tugas baru sebagai tantangan.
Sumbangan efektif kemampuan penyesuaian diri terhadap kesiapan kerja adalah 59,8% dan 40,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Hasil ketegorisasi data kemampuan penyesuaian diri dapat diketahui bahwa 42,5% subjek yang memiliki kemampuan penyesuaian diri yang tinggi, 57,5% subjek memiliki tingkat kemampuan penyesuaian diri yang sedang dan 0% subjek memiliki tingkat kemampuan penyesuaian diri yang rendah atau tidak terdapat subjek yang memiliki tingkat kemampuan penyesuaian diri yang rendah. Sedangkan hasil kategorisasi variabel kesiapan kerja 60,4% subjek yang memiliki kesiapan kerja yang tinggi, 39,6%  subjek memiliki tingkat kesiapan kerja yang sedang, dan 0% subjek memiliki tingkat kesiapan kerja yang rendah atau tidak terdapat subjek yang memiliki tingkat work-life balance yang rendah. Berdasarkan hasil kategorisasi tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan penyesuaian diri pada siswa SMK cenderung sedang dan tingkat kesiapan kerja pada siswa SMK cenderung tinggi.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kemampuan penyesuaian diri dengan kesiapan kerja pada siswa SMK. Hal tersebut dapat dilihat melalui nilai koefisien korelasi (rxy) = ≥ 0,773 ( p <0,01) yang berarti semakin tinggi kemampuan penyesuaian diri maka kesiapan kerja cenderung tinggi. Sebaliknya semakin rendah kemampuan penyesuaian diri maka  kesiapan kerja cenderung rendah. Sumbangan efektif kemampuan penyesuaian diri kemampuan penyesuaian diri dapat dilihat dari (r²) sebesar 0,598. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan penyesuaian diri memberikan pengaruh terhadap kesiapan kerja sebesar 59,8% dan sisanya sebanyak 40,2% diasumsikan dapat berkaitan dengan beberapa faktor lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.
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